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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

1. Campuran tanah + kapur dengan waktu curing 14 hari menghasilkan 

peningkatan kuat geser yang lebih besar daripada campuran tanah + kapur 

dengan waktu curing 7 hari dengan rata-rata peningkatan sebesar 19%. 

2. Nilai berat isi kering tanah meningkat pada uji kompaksi tanah campuran, 

yaitu dari 1,28 g/cm3 (tanah asli) menjadi 1,39 g/cm3 (campuran tanah + 

kapur 0.075mm), 1,42 g/cm3 (campuran tanah + kapur  1mm), 1,43 g/cm3 

(campuran tanah + kapur 2mm) dan 1,44 g/cm3 (campuran tanah + kapur 

3mm). 

3. Bedasarkan pengolahan hasil uji triaxial, semakin kecil gradasi kapur maka 

semakin besar peningkatan nilai parameter kohesi. Bila diurutkan bedasarkan 

peningkatan parameter kohesi yang terbesar , maka urutanya adalah :  

- Tanah + kapur dengan ukuran butir 0.075 mm 1.548 kg/cm2 (waktu curing 

7 hari) dan 1.92 kg/cm2 ( waktu curing 14 hari). 

- Tanah + kapur dengan ukuran butir 1 mm 1.487 kg/cm2 (waktu curing 7 

hari) dan 1.864 kg/cm2  ( waktu curing 14 hari). 

- Tanah + kapur dengan ukuran butir 2 mm 1.391 kg/cm2 (waktu curing 7 

hari) dan 1.718 kg/cm2  ( waktu curing 14 hari). 

- Tanah + kapur dengan ukuran butir 3 mm 1.402 kg/cm2 (waktu curing 7 

hari) dan 1.623 kg/cm2 ( waktu curing 14 hari). 

4. Nilai sudut geser tanah mengalami peningkatan setelah dicampur dengan 

kapur, namun pengaruh gradasi butiran kapur terhadap peningkatan tidak 

dapat terlihat karena perbedaan kenaikan nilai sudut geser antara masing-

masing campuran tanah + kapur kecil, yaitu kurang dari 2 ͦ 
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5.2. Saran 

1. Faktor masa curing pada pengujian kompaksi pada campuran tanah + kapur 

perlu diperhatikan guna mendapatkan kadar air optimum yang maksimal. 

2. Diharapkan penelitian ini dapat dilanjutkan dengan variasi sampel tanah yang 

berbeda agar dapat dilihat pengaruh gradasi terhadap nilai sudut gesernya. 
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